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ABSTRACT

Office Administration is a series of activities in an organization related to data and information
management in order to achieve the goals of the organization systematically (Ilham, 2019).
Administration of this Pharmacy Installation has 3 parts in it, namely distribution, logistics
management and recording reports. The problem with this pharmaceutical installation is the
unavailability of special applications that can assist the administration process. Where all
administrative data that has been managed will bestored in the database. So that the data stored will
be safe and make it easier for the admin to access these data using the PHP programming language
and MySQL database.In this study, using the RAD (Rappid Application Development) method in the
development of an administrative information system.

Keywords: distribution, logistics management, administration, information systems.

ABTRAK

Administrasi Perkantoran merupakan serangkaian kegiatan dalam suatu organisasi yang berkaitan
dengan pengelolaan data serta informasi guna mencapai apa yang menjadi tujuan organisasi tersebut
secara sistematik (Ilham, 2019). Administrasi Instalasi Farmasiini terdapat 3 bagian proses di
dalamnya yaitu pendistribusian, manajemen logistic dan pencatatan laporan. Permasalahan pada
instalasi farmasi ini adalah belum tersedianya aplikasi khusus yang dapat membantu proses
administrasi tersebut. Dimana seluruh dataadministrasi yang telah dikelola akan tersimpan dalam
database. Sehingga data yang disimpan akan aman dan memudahkan admin mengakses data-data
tersebut dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySql. Dalam penelitian
ini menggunakan metode RAD (Rappid Application Development) dalam pengembangan system
informasi administrasi.

Kata kunci : Administrasi, pendistribusian, manajemen logistik, sistem informasi.
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1. PENDAHULUAN

Penggunaan komputer pada saat ini sangat dibutuhkan karena semakin majunya teknologi dan
perkembangan yang menuntut kecepatan dan ketepatan dalam mengolah data dan informasi. Tapi
sumber daya manusia (SDM) yang terampil dan bermutu juga sangat menunjang dalam
memanfaatkan teknologi komputer. Dengan memanfaatkan teknologi komputer maka proses sistem
dapat lebih efektif dan efisienatau dengan kata lain suatu sistem yang prosesnya dilakukan secara
manual, maka proses sistem tersebut akan berjalan dengan lambat, disamping itu dalam pemrosesan
memungkinkan terjadi kesalahan [6].

Teknologi informasi merupakan teknologi yang berkembang cukup pesat dan membawa
perubahan diberbagai bidang. Terutama di bidang teknologi informasi, salah satunya komputer.
Dengan munculnya peralatan teknologi yang canggih yang dapat meningkatkan produktivitas di era
globalisasi. Peningkatan produktivitas merupakan tantangan bagi seluruh penyelenggara
pemerintahan bagaimana dapat menyikapi dan memanfaatkan sebagai penunjang dalam mendukung
pelaksanaan tugas. Selain itu, dengan adanya perkembangan teknologi di bidang komputer maka
instalasi farmasi memanfaatkan untuk menggunakan teknologi sebagai penunjung dalam melakukan
berbagai pelaksanaan tugas, yaitu di bagian administrasi.

Dengan adanya tujuan pengelolaan obat dan perbekalan farmasi adalah untuk menjamin
ketersediaan, pemerataan dan keterjangkauan obat dengan jenis dan jumlahyang cukup, sehingga
mudah diperoleh pada tempat dan waktu yang tepat. Oleh karena itu pentingnya obat dalam
pelayanan kesehatan, maka pengelolaan harus benar, efisen dan efektif.

Kantor Instalasi Farmasi merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Dinas Kesehatan Kabupaten
Ogan Komering llir (OKI) yang bertugas mengelola obat, diantaranya melakukan perencanaan,
penerimaan, penyimpanan, pendistribusian, pencatatan, pemantauan dan evaluasi obat yang
diperlukan untuk layanan kesehatan di Puskesmas [3]. Instalasi Farmasi dalam melaksanakan
tugasnya melayani 31 Puskesmas dan 1 rumah sakit Prama Tugu Jaya di Kabupaten Ogan Komering
Ilir (OKI). Berbagai tugas yang berhubungan dengan pengelolaan obat membuat Instalasi Farmasi
harus mengelola data obat dengan baik. Pengelolaan dataobat yang dilakukan diantaranya saat
menerima obat dari Pemasok, menerima data LPLPO (Laporan Pemakaian dan Lembar Permintaan
Obat) dalam bentuk lembaran kertas dari Puskesmas di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI),
melakukan pendistribusian obat ke Puskesmas dan Rumah Sakit, mengelola persediaan obat dan
pembukuan laporan.

Proses administrasi di instalasi farmasi terdapat 3 proses yaitu pendistribusian, manajemen
logistik dan pencatatan laporan. Dimana berikut ini penjelasan proses administrasi di instalasi
farmasi, bagian pertama yaitu pendistribusian merupakan proses penjadwalan pendistribusian
setelah menerima laporan permintaan puskesmasapakah permintaan tersebut di konfirmasi atau
tidak. Bagian kedua ialah manajemenlogistik dimana admin mendata seluruh laporan permintaan
puskesmas dan mengechek stok di gudang. Selanjutnya bagian terakhir yaitu pencataan laporan,
laporang tersebut terdapat 3 jenis laporan yaitu LPLPO (Laporan Pemakaian dan Laporan
Permintaan Obat), laporan obat generic dan laporan obat rasional. Setelah itu kepala instalasi farmasi
mengirimkan surat mutasi barang untuk permintaan persetujuan pengeluaran obat ke kepala dinas
kesehatan, jika disetujui maka instalasi farmasi memberi informasi kepada puskesmas untuk
pengambilan permintaan.

Instalasi farmasi merupakan salah satu kantor pusat di bagian kabupaten/kota yang berfungsi
sebagai unit penyimpanan atau penyaluran tentang obat dan bahan
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habis pakai untuk seluruh puskesmas yang berada di wilayah bagian. Pada instalasi farmasi proses
administrasi sudah memiliki alur kerja yang baik, namun belum mengimplementasikan teknologi
dalam proses administrasi tersebut. Maka data yangdikelola masih berbentuk dokumen cetak, yang
berpengaruh pada kinerja admin yangkurang produktif dan tidak efektif.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan bagi penelitian, maka metode

pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka dan tanya
jawab langsung antara peneliti dan narasumber. Wawancara memiliki 2 bagian yaitu terstruktur dan
tidak terstruktur [1].
b. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang kompleks karena melibatkan berbagai faktor
dalam pelaksanaannya. Metode pengumpulan data observasi tidak hanya mengukur sikap dari
responden, namun dapat digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi [2]
C. Studi Dokumen

Studi dokumen adalah metode pengumpulan data yang tidak ditujukan langsung kepada subjek
penelitian. Studi dokumen adalah jenis pengumpulan datayang meneliti berbagai macam dokumen
yang berguna untuk bahan analisis.

2.2 Metode Pengembangan Sistem

Dalam penelitian ini menggunakan metode pengembangan software Rapid Application
Development (RAD) adalah strategi siklus hidup yang ditujukan untuk menyediakan pengembangan
yang jauh lebih cepat dan mendapatkan hasil dengan kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan
hasil yang dicapai melalui siklus tradisional [5].

Workshop Desain RAD

Perencanaan Implementasi
Syarat-Syarat P

Mengidentifikasi Bekerja dengan
tujuan dan syarat- untuk : 3
syarat informasi s merancang sistem sistem o Sistem Baru

S~

Gambar 1. Siklus RAD

Dalam metode RAD sendiri terdapat beberapa tahapan yang dapatdiuraikan sebagai berikut:

a. Rencana Kebutuhan (Requirement Planning) pada tahap ini merupakan tahap analisis
terhadap penelitian yang akan dibangun.

b. Proses Desain (Design Workshop) Pada tahapan berikutnya dilakukan proses desain terhadap
sistem yang akan dikembangkan.

C. Implementasi (Implementation). Selanjutnya programmer mengembangkanprototype menjadi
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suatu program. Setelah sistem selesai secara keseluruhan, maka dilakukan proses pengujian
terhadap program tersebut apakah terdapat kesalahanatau tidak sebelum diaplikasikan pada suatu
organisasi.

2.3 Analisis Sistem
Diagram konteks ini adalah diagram yang terdiri dari sebuah metode yang dengannya dapat
menjelaskan lingkup sebuah sistem. Alur proses sistem dapat dilihatpada gambar 2 berikut:

Admin Instalasi Farmasi

A

1
Data obat

Stok obat

Laporan data obat——————

Sistem Informasi
Administrasi Instalasi

Farmasi Kabupaten |«
Ogan Komering Ilir
(OKI)
Data permintaan obat

A

i

Data permintaan obat
L

Obat (fisik)

Laporan data obat

Admin Puskesmas

Y

Gambar 2. Diagram Konteks

Berikut ini merupakan penjelasan dari Gambar 2 sebagai berikut: Level O (diagram konteks)
merupakan gambaran umum atau alur proses secara umum dari Sistem Informasi Administrasi
Instalasi Farmasi Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI).

DFD (Data Flow Diagram)

Data Flow Diagram (DFD) adalah diagram yang digunakan untuk menggambarkan proses-
proses yang tejadi pada sistem yang akan dibangun. Dengan diagram ini, data-datayang telibat pada
setiap proses dapat diidentifikasi yang nantinya akan memberikan gambaran bagaimana bentuk
sistem yang diusulkan. Alur proses dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 3 adalah data flow diagram (DFD) level 1 merupakan gambaran alur proses yang lebih
kompleks agar terlihat secara detail.
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Gambar 3. Data Flow Diagram (DFD) Level 1

Penjelas dari gambar 3 adalah sebagai berikut:

Proses1 : Admin puskesmas memasukan data permintaan obat yang termasukkedalam proses
pendistribusian, selanjutnya data tersebut tersimpan dalam tpendistribusian.

Proses 2 : Setelah data disimpan ke data store, data akan tampil kedalam sistem.Selanjutnya
admin instalasi farmasi melakukan pengecekan data permintaan obat dan data tersebut
akan di ACC atau tidak. Di proses manajemen logistik semua data akan di kelola dan
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tersimpan di tmanajemen logistic (data store).

Proses 3 : Semua data store yang bisa di proses oleh Admin instalasi farmasi danAdmin
puskesmas dapat dibuat laporan untuk dicek kesesuaian data dokumen dengan datafisik
dalam bentuk LPLPO (laporan pemakaian dan laporan permintaan obat).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Halaman Login Admin Instalasi Farmasi

Halaman login adalah halaman yang pertama kali ditampilkan ketika admin mengakses
website. Admin dapat masuk kedalam sistem menggunakan username dan password. Jika username
dan password benar, maka admin akan diarahkan ke halaman berdasarkan hak akses yang dimiliki
admin

Gambar 4. Halaman Login Admin Instalasi Farmasi

3.2 Halaman Dashboard Admin Instalasi Farmasi

Halaman dashboard admin Instalasi Farmasi merupakan tampilan pertama setelah admin
melakukan proses login. Halaman ini adalah halaman utama yang menampilkan beberapa proses
administrasi antara puskesmas dan instalasi farmasi.

< (<R © D locathost o - @0 mwoe® =

[}

Adwin

Permintaan Obat W VA Dot Obst Instalas Farenast W

Ot Kadaluarsa B Lo Ketwreiam W

Gambar 5. Halaman Dashboard Admin Instalasi Farmasi

366



3.3 Halaman Penerimaan Obat Admin Instalasi Farmasi

Halaman penerimaan obat merupakan tampilan permintaan data obat daripuskesmas untuk
meminta konfirmasi permintaan obat. Admin instalasi farmasi pada halaman ini dapat
mengkonfirmasi, mengedit dan menghapus data permintaan obat dari puskesmas.

€« c e © D localhost L RTECR mwoae =

[T

Data Permintaan Obat

Gambar 6. Halaman Penerimaan Obat Admin Instalasi Farmasi

3.4 Halaman Tambah Data Obat Instalasi Farmasi Admin Instalasi Farmasi

Pada halaman tambah data instalasi farmasi merupakan tampilan untuh tambah data obat yang
ada di instalasi farmasi yang masuk dari distributor, di input untuk memudahkan pengolahan data
obat pada instalasi farmasi.

& ¢ e © O localhost w O wWo®e® =

o i

Tambah Data Obat Instalasi Farmasi

Nama Obat

Tanggal Kadaluarsa

TAMIAEAN (WIA DIAY L

Gambar 7. Halaman Tambah Data Obat Admin Instalasi Farmasi
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3.5 Halaman Laporan Ketersediaan Admin Instalasi Farmasi
Pada halaman ini merupakan tampilan data obat yang tersedia atau stok dilnstalasi Farmasi
Kabupaten Ogan Komering llir (OKI).

€ c o D D localhost o e @ oy wWoe® =

P

Data Obat

CN-N-M-N-R-0-N B

Gambar 8. Halaman Laporan Ketersediaan Admin Instalasi Farmasi

3.6 Halaman Data Master Obat Admin Instalasi Farmasi
Pada tampilan halaman data master obat merupakan nama data obat-obat yang ada di instalasi
farmasi.

€ (<2} © O focalhost R mo® =

hawis

Gambar 9. Halaman Data Master Obat Admin Instalasi Farmasi
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3.7 Halaman Data Obat Kadaluarsa Admin Instalasi Farmasi
Pada menu halaman data obat kadaluarsa merupakan seluruh data obat yang telah kadaluarsa.

« cC @ © D focalhost: L O + noe® =

Ademin
e

[T

Data Obat Kadaluarsa

Mama Sok e

Gambar 10. Halaman Obat Kadaluarsa Admin Instalasi Farmasi

3.8 Halaman Dashboard Admin Puskesmas

Halaman dashboard admin Puskesmas merupakan tampilan pertama setelah admin melakukan
proses login. Halaman ini adalah halaman utama yang menampilkan beberapa proses administrasi
antara puskesmas dan instalasi farmasi. Didalam tampilan ini terdapat menu manajemen logistic,
pendistribusian,data obat, pemakaian data obat, data obat kadaluarsa serta laporan LPLPO (laporan
permintaan dan laporan pemakaian obat).

< (2"} © -0 localhost LR CR moe =

@)

i
i
(]

Gambar 11. Halaman Dashboard Admin Puskesmas



3.9 Halaman Manajemen Logistik Admin Puskesmas
Pada halaman manajemen logistik merupakan halaman admin puskesmasuntuk melakukan

permintaan obat kepada admin instalasi farmasi.

« c o © D localhost @0 mwoae® =
Puskes ¥
S0 Y

Tambah Permintaan Obat

Nara Obat

Banyak Purmintasn Stock Obat

Tanggal Kadsharsa Tanggal Permintaan obat
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Obat  SatuanObst  JumiahPermintaan  Ketersedian Obat  Tanggel epired  Statis  Opei

Gambar 12. Halaman Manajemen Logistik Admin Puskesmas

3.10 Halaman Pendistribusian Admin Puskesmas
Pada halaman pendisribusian merupakan tampilan data permintaan obat ke Instalasi Farmasi

yang telah di konfirmasi atau belum bahwa data tersebut diterima atau tidak.

m @ oo

€ (] © [ localhost
Pk
lmrm@ &

Data Permintaan Obat
Wit

ama Obat

’ . w0
o B

(e [

foen ]

Gambar 13. Halaman Pendisribusian Admin Puskesmas

370



3.11 Halaman Data Obat Admin Puskesmas
Pada menu halaman data obat merupakan tampilan data obat yang tersediadi puskesmas. Selain

itu data tersebut dapat di print/cetak oleh admin puskesmas.

[

Data Obat

Gambar 14. Halaman Data Obat Admin Puskesmas

3.12 Halaman Pemakaian Obat Admin Puskesmas
Pada tampilan halaman pemakaian obat merupakan halaman dimana dataobat yang digunakan

atau pengeluaran pada aktivitas puskesmas, jadi data obat yang masuk dan keluar tersusun dan
mengurangi persilisihan data obat fisikdengan catatan tertulis data obat.

Data Pemakaian Obat

P

Gambar 15. Halaman Pemakaian Obat Admin Puskesmas



3.13 Halaman Input Pemakaian Obat Admin Puskesmas
Pada tampilan halaman input pemakaian obat digunakan untuk mendataobat yang digunakan
atau pengeluaran perharinya di puskesmas.

€« ¢ @ © D focalhost: 2 S © I+ nwo®e =

——e

Input Pemakaian Obat

Gambar 16. Halaman Input Pemakaian Obat Admin Puskesmas

3.14 Halaman Obat Kadaluarsa Admin Puskesmas
Pada menu halaman data obat kadaluarsa merupakan seluruh data obatyang telah kadaluarsa.

€« [C] 0 D localhost GO N noe® =

Pt =
- e V)

Data Obat Kadaluarsa

Gambar 17. Halaman Data Obat Kadaluarsa Admin Puskesmas
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3.15 Halaman LPLPO Puskesmas

Pada halaman LPLPO (Laporan Permintaan dan Laporan Pemakaian Obat) merupakan

tampilan seluruh data obat yang masuk dan keluar setiap bulan/tahun. Selain itu pada halaman
ini data tersebut dapat diprin/cetak oleh admin puskesmas.

4.

Gambar 18. Halaman LPLPO Puskesmas

KESIMPULAN DAN SARAN
Sistem administrasi Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI)

dibangun untuk mengatasi permasalahan yang muncul seperti sistem yang digunakan belum
mengimplementasikan komputerisasi dalam proses administrasi hubungan antara Puskesmas dan
Instalasi Farmasi. Sehingga dengan adanya masalah ini terjadi keterlambatan dalam proses
menyampaikan informasi administrasi.

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya,

maka dapat ditarik kesimpulan dengan adanya sistem administrasilnstalasi Farmasi Kabupaten Ogan
Komering Ilir (OKI) dapat membantu proses administrasi yaitu memudahkan admin dalam
pembuatan laporan LPLPO (laporan permintaan dan laporan pemakaian obat), pengecekan data obat,
permintaan data obatserta penerimaan permintaan data obat dengan cepat dan tepat.
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